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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang analisisnya secara umum memakai analisis statistik (Notoatmodjo, 2012).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada Bulan Januari Tahun 2019.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung.

C. Rancangan Penelitian
 (
41
)Desain penelitian adalah rancangan penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat menuntun peneliti untuk dapat memperoleh jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Desain penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan pendekatan one group pretest posttest yaitu penelitian dengan cara terlebih dahulu melakukan pretest pada kelompok eksperimen tanpa menggunakan kelompok control, kemudian setelah dilakukan eksperimen langsung dilakukan posttest (Sugiyono, 2014). Bentuk rancangan ini sebagai berikut :
Tabel 3.1 Desain penelitian
	Pretest
	Perlakuan 
	Post test

	01
	X
	02



Keterangan 
01 : Pengukuran pengetahuan dan sikap sebelum dilakukan kelas ibu hamil
X	: Pemberian Kelas Ibu Hamil
02 : Pengukuran pengetahuan dan sikap setelah dilakukan kelas ibu hamil

D. Subjek Penelitian
1) Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah ibu hamil yang ada di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis pada Bulan November yaitu sebanyak 56 orang.
2) Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2012). Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan konsep dan penerapan metodelogi penelitian oleh Sugiyono (2014) menyatakan bahwa 15 subjek pada setiap kelompok dianggap minimum untuk riset eksperimental. Sepuluh sampai duapuluh subjek per kelompok dianggap minimum untuk studi yang simple dengan kontrol ekperimen yang kuat
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang ada di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis pada saat dilakukan penelitian.
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah:
1) Ibu yang bersedia menjadi responden
2) Ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil
3) Tehnik Sampling
Pengambilan sample penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, pengambilan sampel secara purposive didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2010).

E. Variabel penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitan tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (Dependen).
1) Variabel dependen pada penelitian ini adalah kelas ibu hamil.
2) Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap perawatan kehamilan dan kesiapan persalinan.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel yang diamati / diteliti, perlu sekali variabel-variabel tersebut diberi batasan atau definisi operasional. Definisi operasional ini juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument (alat ukur) (Notoatmodjo, 2012).
Tabel 3.2 Definisi operasional
	
Variabel
	
Definisi Operasional
	
Cara ukur
	
Alat ukur
	
Hasil ukur
	
Skala ukur

	Kelas Ibu hamil
	Merupakan kelompok belajar ibu-ibu hamil dengan jumlah peserta maksimal 15 orang, kelas ibu hamil dilaksanakan selama 1 bulan sebanyak 4 kali pertemuan di minggu pertama sampai dengan minggu ke empat dimana dilakukan selama 2 jam dalam setiap pertemuan.
	
-
	
-
	
-
	
-

	Pengetahuan perawatan kehamilan
	Merupakan pengetahuan atau pemehaman ibu hamil tentang perawatan kehamilan sebelum dan setelah dilakukan kelas ibu hamil
	Wawancara
	Kuesioner
	1: Baik (jika skore ≥ 50)
2 : Kurang Baik (jika skore < 50)


	Ordinal

	Sikap perawatan kehamilan
	Merupakan tanggapan, persepsi atau pendapat yang dimiliki oleh ibu hamil tentang perawatan kehamilan sebelum dan setelah dilakukan kelas ibu hamil
	Wawancara
	Kuesioner
	1: Baik (jika skore ≥ mean 22,5)
2 : kurang baik (jika skore < mean 22,5)
	Ordinal

	Pengetahuan kesiapan persalinan
	Merupakan pengetahuan atau pemehaman ibu hamil tentang kesiapan persalinan sebelum dan setelah dilakukan kelas ibu hamil
	Wawancara
	Kuesioner
	1: Baik (jika skore ≥ mean, 22,5)
2 : Kurang Baik (jika skore < mean 22,5)

	Ordinal

	Sikap kesiapan persalinan
	Merupakan tanggapan, persepsi atau pendapat yang dimiliki oleh ibu tentang kesiapan persalinan sebelum dan setelah dilakukan kelas ibu hamil
	Wawancara
	Kuesioner
	1: Baik (jika skore ≥ mean 22,5)
2 : kurang baik (jika skore < mean 22,5)
	Interval



G. [bookmark: _GoBack]Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data menggunakan langkah-langkah :
a. Langkah Persiapan
1) Mengurus perizinan kepada Kepala Puskesmas Rawat Inap Way Kandis
2) Melakukan prasurvey untuk mengetahui tentang pengetahuan dan Sikap Ibu hamil tentang perawatan kehamilan dan kesiapan persalinan.
3) Membuat Kuisioner
4) Menentukan waktu untuk melakukan penelitian.
b. Langkah Pelaksanaan
1) Setelah dinyatakan lulus ujian proposal, penulis diberikan surat izin yang ditujukan untuk Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung.
2) Kemudian mendapatkan surat balasan bahwa penulis diizinkan meneliti di Puskesms Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung.
c. Pelaksanaan Penelitian
1) Persiapan
Pada tahap ini dilakukan dengan kegiatan menjelaskan tujuan penelitian dan dilanjutkan dengan pengisian inform consent.
2) Pre test
Melakukan pengukuran pengetahuan dan sikap ibu hamil sebelum dilakukan kelas ibu hamil yaitu dengan menggunakan kuesioner.
3) Pelaksanaan intervensi
Pada tahapan ini peneliti melakukan kelas ibu hamil dimana jumlah peserta maksimal 15 orang, kelas ibu hamil dilaksanakan selama 2 minggu sebanyak 4 kali pertemuan di minggu pertama sampai dengan minggu ke dua dan  dilakukan selama 2 jam dalam setiap pertemuan yaitu pukul 08.00-10.00 Wib satu minggu 2 kali pertemuan. Adapun rincian pelaksanaan penelitian kelas ibu hamil adalah sebagai berikut :
1. Pertemuan Pertama : minggu pertama pertemuan pertama penjelasan umum kelas ibu hamil dan perkenalan peserta, curah pendapat tentang materi pertemuan, materi kelas ibu hamil meliputi pemeriksaan kehamilan agar ibu dan janin sehat apakah kehamilan itu, tanda kehamilan keluhan yang sering dialami ibu hamil, perubahan fisik ibu hamil, perubahan emosional ibu hamil, pemeriksaan kehamilan, pelayanan kesehatan pada ibu hamil, menjaga ibu hail sehat  dan janin sehat cerdas hubungan suami-istri, hal-hal yang harus dihindari oleh ibu selama hamil, mitos/tabu, persiapan menghadapi persalinan dan melakukan senam hamil.
2. Pertemuan Kedua : Minggu pertama pertemuan kedua Review materi pertemuan I, Curah pendapat tentang materi pertemuan II, menyampaikan Materi kelas ibu hamil (pertemuan II) meliputi : persalinan aman, nifas nyaman, ibu selamat, bayi sehat, tanda-tanda awal persalinan tanda-tanda persalinan proses persalinan, inisiasi menyusui dini KB paska persalinan pelayanan nifas, menjaga ibu bersalin dan nifas serta bayi sehat, hal-hal yang harus dihindari ibu bersalin dan nifas, dan melakukan senam hamil.
3. Pertemuan ketiga : minggu kedua pertemuan pertama review materi pertemuan ii, curah pendapat tentang materi pertemuan III, materi kelas ibu hamil (pertemuan iii) meliputi :pencegahan penyakit, komplikasi kehamilan, persalinan dan nifas agar ibu dan bayi sehat, penyakit malaria gejala dan akibatnya, cara penularan malaria cara pencegahan malaria, infeksi menular seksual (IMS), hiv virus penyebab aids, cara pencegahan hiv/aids pada ibu hamil, kurang energi kronis (KEK), anemia (kurang darah), tanda bahaya pada kehamilan, tanda bahaya pada persalinan, tanda bahaya dan penyakit ibu nifas, sindroma pasca melahirkan, dan melakukan aktivitas fisik/senam ibu setelah penyampaian materi selesai.
4. Pertemuan ke empat : Minggu kedua pertemuan kedua Review materi pertemuan III, curah pendapat tentang materi pertemuan IV, materi kelas ibu hamil (pertemuan IV) meliputi perawatan bayi baru lahir agar tumbuh kembang optimal, tanda bayi  lahir sehat : perawatan bayi baru lahir, pelayanan kesehatan neonatus (6 jam – 28 hari), tanda bahaya pada bayi baru lahir, cacat bawaan, perawatan metode kangguru (PMK), posisi perlekatan menyusui yang benar, pemberian imunisasi menjaga bayi agar tetap sehat, hal-hal yang harus dihindari, mitos, akta kelahiran dan melakukan aktivitas fisik/senam ibu hamil.
4) Post test
Melakukan pengukuran pengetahuan dan sikap ibu hamil yaitu satu bulan setelah dilakukan kelas ibu hamil dengan menggunakan kuesioner.
H. Uji Instrumen
1. Uji Validitas
	Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan (indikator) padakuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
	Untuk dapat mengetahui validitas suatu instrument maka dilakukan dengan cara korelasi antar skor pada masing-masing variabel dengan skor totalnya. Suatu variabel akan dikatakan valid apabila skor variabel tersebut berkolerasi secara signifikan dengan skor totoalnya. Bila r hitung > r table maka H0 ditolah (variabel valid) dan bila r hitung < r table maka H0 gagal ditolak (variabel tidak valid) (Hidayat, 2010). Dalam penelitian ini kuesionner tidak lagi dilakukan uji validitas karena menggunakan kuesioner dari penelitian terkait yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Desy Maisyarah Harahap  tahun 2016 dimana didapatkan nilai (r tabel = 0,361) dengan nilai r-hitung sebesar 0,600.
2. Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kehandalan, ketetapan atau keajegan atau konsistensi suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan handal jika jawaban responden terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuesioner adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Selain itu untuk menghasilkan kehandalan suatu instrumen atau kuesioner, peneliti haruslah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan kepada responden (Hidayat, 2010).
	Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini item/ pernyataan pada kuesioner yang sudah valid, diuji dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dasar mengambil keputusan adalah reliable jika r alpha > r tabel. Dalam penelitian ini kuesioner tidak dilakukan uji reliabilitas karena menggunakan kuesioner penelitian terkait yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Desy Maisyarah Harahap  tahun 2016 dimana didapatkan nilai (r tabel = 0,361) dengan nilai r alpa sebesar 0,600.


I. Pengolahan Data
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara atau rumus tertentu (Hastono, 2007).
a. Editing
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah dikumpulkan karena kemungkinan data yang masuk (raw data) atau data yang terkumpul tidak logis dan meragukan. Tujuan editing adalah untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat padaa pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi.
b. Scoring
Scoring adalah pemberian skor pada tiap-tiap variabel penelitian.
c. Processing
Processing yaitu proses mengolah data – data yang dimaksukkan kedalam data komputer.
d. Cleaning
Clening merupakan kegiatan memeriksa kembali kelengkapan data yang sudah dimasukkan kedalam database komputer.

J. Analisa Data
1. Analisa univariat
Data yang ada dikelompokkan dan dikategorikan dengan sebuah skala tertentu kemudian dicari kelompok responden dengan kategori tertentu yang jumlah respondennya terbanyak dan paling sedikit (Sugiyono, 2014). Analisa univariat dengan menyajikan persentase dari pengetahuan dan sikap ibu hamil sebelum dan setelah dilakukan kelas ibu hamil.
2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat adalah analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi(Notoatmodjo, 2010). Analisa bivariat yang digunakan adalah Mc-Nemar, dengan rumus:
Formula uji MacNemar sebagai berikut :
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Dimana :
· = Nilai khai-kuadrat hasil perhitungan
A    = Objek yang menampilkan perubahan jawaban dari positif menjadi negatif 
D    = Objek yang menampilkan perubaha jawaban dari negatif menjadi positif
2     = konstanta
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